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ABSTRACT 

The rapid advancement of technology today has brought significant impacts across various aspects of human life. 

One sector that has greatly benefited from this progress is the world of business and enterprise. Technology not only 

facilitates access to information and communication but also significantly boosts efficiency and effectiveness in a 

company’s operational processes. The Institutional Affairs division of the Directorate General of Buddhist 

Community Guidance (Ditjen Bimas Buddha) currently prints Buddhist clergy cards using a desktop-based 

information system. As a result, the application process takes time, and card printing requires an annual budget for 

PVC cards and ink. The Director General, as the highest leader within Ditjen Bimas Buddha, instructed that the 

printing of Buddhist clergy cards be made more effective and efficient. To address this issue, a web-based e-clergy 

card information system is proposed, enabling applicants to upload documents online and generate clergy cards in 

.pdf format. With this system, applicants can upload files online and print their cards independently, so the 

Institutional Affairs division of Ditjen Bimas Buddha no longer needs to allocate a budget for printing those cards. 

The proposed system was developed through outreach and training methods and the application of scientific 

knowledge. Its implementation agreed upon in a Focus Group Discussion was accompanied by monitoring and 

evaluation of the system’s rollout. The implementation results show that the e-clergy card information system provides 

an effective solution and improves budget efficiency within the Institutional Affairs division. Survey results indicate 

that 100% of respondents strongly agree that this system increases effectiveness and achieves cost efficiency. In the 

final section of the survey, 100% of the Institutional Affairs unit also strongly agreed with the implementation of the 

e-clergy card information system. 

 

Keywords: Information System, e-card, Clergy, Buddhist. 

 

ABSTRAK 

Perkembangan teknologi yang semakin pesat dewasa ini telah membawa dampak besar di berbagai aspek kehidupan 

manusia. Salah satu sektor yang sangat merasakan manfaat dari kemajuan ini adalah dunia usaha dan perusahaan. 

Teknologi tidak hanya mempermudah akses informasi dan komunikasi, tetapi juga secara signifikan meningkatkan 

efisiensi dan efektifitas dalam berbagai proses operasional perusahaan. DITJEN BIMAS Buddha bagian kelembagaan 

melakukan pencetakan kartu rohaniwan Buddha menggunakan sistem informasi yang bersifat desktop sehingga dalam 

pengajuan kartu membutuhkan waktu dan pencetakan kartu membutuhkan anggaran biaya kartu PVC, tinta setiap 

tahunnya. Bapak Dirjen selaku pimpinan tertinggi dalam DITJEN BIMAS Buddha menginstruksikan untuk 

melakukan efektifitas dan efisiensi dalam pencetakan kartu rohaniwan Buddha tersebut. Untuk mengatasi masalah 

tersebut, maka diusulkan suatu sistem informasi e-kartu rohaniwan berbasis web yang dapat mengupload dokumen 

secara online dan menghasilkan kartu rohaniwan dalam bentuk file berekstensi .pdf. Dengan kartu ini pemohon dapat 

mengupload file secara online dan mencetak kartu secara mandiri sehingga bagian kelembagaan DITJEN BIMAS 

Buddha tidak peru menganggarkan biaya untuk pencetakan kartu rohaniwan tersebut. Sistem yang diusulkan didapat 
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dari metode sosialisasi, pelatihan, penerapan ilmu pengetahuan, Implementasi yangdisepakti pada Focus Group 

Discussion dengan melakukan monitoring dan evaluasi terhadap pelaksanaan sistem tersebut Hasil implementasi 

menunjukkan bahwa sistem informasi e-kartu rohaniwan Buddha mampu memberikan solusi dalam melakukan 

efektifitas dan efisiensi anggaran pada bagian kelembagaan. Dari hasil survei, dapat dilihat bahwa 100% responden 

sangat setuju bahwa sistem ini dapat meningkatkan efektifitas dan melakukan efisiensi terhadap anggaran biaya. 

Bagian akhir survei 100%  bagian kelembagaan sangat setuju dengan implementasi sistem informasi e-kartu 

rohaniwan tersebut. 

 

Kata kunci: Sistem Informasi, e-kartu, Rohaniwan, Buddha.   

 

1. PENDAHULUAN 

Teknologi dan informasi mempunyai peranan yang sangat penting dalam meningkatkan efektifitas 

dan melakukan efisiensi dalam setiap proses bisnis (ICIMTech 2020 : Proceedings of 2020 

International Conference on Information Management and Technology (ICIMTech) : 13-14 

August 2020, Indonesia, 2020). Kemajuan teknologi yang semakin pesat sangat berdampak pada 

kegiatan bisnis di berbagai aspek. Dengan dukungan teknologi dan informasi, maka setiap bidang 

bisnis akan semakin berkembang ke arah yang lebih baik. Salah satu contoh penerapan teknologi 

dan informasi dapat dipergunakan pada bidang keagamaan dalam meningkatkan efektifitas 

pelayanan dan efisiensi anggaran (Yaldi et al., 2024). Penerapan kemajuan teknologi dan informasi 

dalam bidang keagamaan dapat diambil contoh dalam proses pengajuan kartu rohaniwan sehingga 

proses tersebut akan menjadi lebih mudah dan cepat. Selain itu dapat melakukan efisiensi terhadap 

pencetakan kartu rohaniwan tersebut. 

 

Mitra dalam pelaksanaan Program Kemitraan Masyarakat (PKM) adalah Bagian Kelembagaan 

Direktorat Jenderal Bimbingan Masyarakat Buddha (DITJEN BIMAS BUDDHA) Kementerian 

Agama Republik Indonesia, yang beralamat di Jl. Mohammad Husni Thamrin Nomor 06, Lantai 

15–16, Jakarta 10340. Bagian ini memiliki tugas utama dalam pengelolaan data kelembagaan dan 

pelayanan administrasi kepada umat Buddha di Indonesia, termasuk di antaranya adalah proses 

penerbitan kartu rohaniwan Buddha. Bagian Kelembagaan merupakan unit teknis yang secara 

langsung menangani verifikasi data, penyimpanan arsip, serta pencetakan kartu rohaniwan 

berbasis sistem desktop. 

 

Mitra ini memiliki peran sentral dalam penerbitan kartu rohaniwan Buddha (tanda pengenal yang 

menggambarkan data atau identitas resmi bagi para rohaniawan Buddha) dan bertanggung jawab 

terhadap keseluruhan proses administrasi dan validasi dokumen para rohaniwan Buddha yang 

mengajukan kartu identitas resmi tersebut (Wijoyo et al., 2021). Dalam pelaksanaan tugasnya, 

Bagian Kelembagaan menghadapi beberapa kendala teknis, seperti lamanya proses verifikasi data 

secara manual, kebutuhan biaya tinggi untuk pencetakan kartu menggunakan PVC dan tinta 

khusus, serta risiko pemalsuan kartu akibat keterbatasan informasi yang ditampilkan dalam 

barcode pada sistem lama. 

 

Oleh karena itu, kolaborasi dengan Bagian Kelembagaan DITJEN BIMAS BUDDHA sebagai 

mitra strategis sangat relevan dan dibutuhkan dalam kegiatan PKM ini. Kerja sama ini diarahkan 

untuk merancang dan mengimplementasikan sistem informasi e-kartu rohaniwan berbasis web 

yang lebih efisien, aman, dan mudah diakses. Sistem ini akan memungkinkan pemohon untuk 

mengunggah dokumen secara daring, melakukan revisi tanpa harus datang langsung, serta 

memperoleh kartu rohaniwan dalam format digital (.pdf) yang bisa dicetak secara mandiri. Lebih 

lanjut, kartu rohaniwan akan dilengkapi QR Code dinamis yang berisi data lengkap rohaniwan 

guna menghindari pemalsuan dan memudahkan proses verifikasi (Zhou et al., 2021).  
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Dengan Implementasi sistem informasi e-kartu rohaniwan berbasis web dapat mempermudah dan 

mempercepat pemohon untuk mengupload dokumen sehingga dapat meningkatkan efektifitas 

serta meningkatkan efisiensi anggaran dalam proses pencetakan kartu rohaniwan Buddha tersebut 

(Li et al., 2021).  

 

2. METODE PELAKSANAAN PKM 

Pada tahap awal metode pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat dilakukan melalui 

sosialisasi, pelatihan atau pendampingan ilmu pengetahuan, penerapan ilmu pengetahuan, focus 

Group Discussion, dan monitoring evaluasi. Setiap tahap dilaksanakan dengan melibatkan mitra 

secara aktif guna mencapai tujuan kegiatan. Adapun penjelasan terkait metode pelaksanaan PkM 

dapat dilihat dibawah ini: 

 

Tahap Sosialisasi 

Pada tahap ini, tim mendatangi DITJEN BIMAS Buddha bertemu dengan Bapak Drs. Supriyadi, 

M.Pd. selaku Direktur Jenderal. Selaku tim, maka kami memperkenalkan diri kepada Bapak 

Dirjen. Setelah memperkenalkan diri, Bapak Dirjen menyetujui kegiatan kami dan mengajak kami 

untuk rapat bersama dengan bagian kelembagaan. Pada rapat tersebut, tim diceritakan oleh Bapak 

Kasubdit Kelembagaan terkait proses berjalan dan permasalahan yang dihadapi serta keinginan 

dari pihak kelembagaan terhadap sistem informasi untuk mengatasi permasalahan tersebut. Tim 

juga melakukan wawancara agar mendapatkan informasi yang akurat terhadap permasalahan 

(Döringer, 2021). Setelah rapat selesai, Bapak Dirjen meminta tim untuk mengamati proses 

penerbitan kartu rohaniwan secara langsung pada bagian kelembagaan.  

 

Tahap Pelatihan/Pendampingan Ilmu Pengetahuan 

Setelah memahami proses berjalan dan permasalahannya, maka tim mengadakan pertemuan 

dengan beberapa user pada bagian kelembagaan untuk membahas langkah-langkah dalam 

menyelesaikan permasalahan tersebut menggunakan ilmu pengetahuan di bidang sistem informasi 

agar mendapatkan solusi yang tepat sasaran. Tim juga mendapatkan masukan dari mitra terkait 

permasalahan dan keinginan sistem informasi yang dikehendaki. Pada bagian ini tim 

menggunakan metode pendekatan partisipatif  yang melibatkan seluruh bagian kelembagaan ikut 

secara aktif dalam semua tahapan kegiatan (Allen & Farber, 2020), mulai dari sosialisasi, pelatihan 

atau pendampingan ilmu pengetahuan, penerapan ilmu pengetahuan, focus Group Discussion, dan 

monitoring evaluasi (Vermote et al., 2023).  

 

Tahap Penerapan Ilmu Pengetahuan 

Pada tahap ini, tim mempelajari dan menganalisis permasalahan dan kebutuhan sistem yang 

dikaitkan dengan ilmu pengetahuan di bidang teknologi dan informasi. Pada tahap ini tim 

menyusun rancangan sistem informasi yang diinginkan sesuai dengan ilmu pengetahuan yang 

dimiliki oleh setiap anggota tim. Tentu saja hal ini juga melibatkan pihak mitra untuk memberikan 

masukan dalam menerapkan ilmu pengetahuan tersebut kedalam sistem informasi yang 

dibutuhkan oleh mitra. 

 

Tahap Implementasi 

Tahap implementasi yang dilakukan oleh tim adalah membuat pengkodingan menggunakan 

bahasa pemrograman dan database sesuai dengan kebutuhan sistem informasi dari mitra yang 

dipadukan dengan pengetahuan di bidang teknologi dan informasi yang dimiliki oleh tim yang 

dapat dilihat pada gambar 1 di bawah ini: 
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Gambar 1 

Diagram Proses Implementasi 

 
 

 

 

 

Tahap Focus Group Discussion 

Pada tahap ini, tim memaparkan hasil sistem yang telah dibuat dalam suatu rapat bersama Bapak 

Dirjen dan Bagian Kelembagaan. Bagian kelembagaan selaku mitra diminta untuk menggunakan 

sistem informasi yang telah dibuat dan kembali melakukan diskusi terkait fungsional sistem 

informasi yang akan digunakan. 

 

Gambar 2 

Focus Group Discussion 

 
 

Tahap Monitoring Dan Evaluasi 

Pada tahap monitoring, para tim melakukan pendampingan kepada mitra dalam menggunakan 

sistem informasi yang telah dibuat untuk memastikan kelancaran dari operasional sistem informasi 

yang digunakan. Dalam monitoring tim melihat proses berjalan dari sistem informasi yang baru 

dibuat dan diimplementasikan kepada mitra dalam hal penguploadan dan revisi dokumen dari 

pemohon, penerbitan kartu rohaniwan dalam bentuk .pdf yang dapat terbentuk secara langsung 

ketika pemohon selesai menginput data dan dokumen yang kemudian divalidasi oleh bagian 

kelembagaan (mitra) dalam sistem informasi. Terakhir monitoring ini dilakukan terhadap QR 

Code yang dihasilkan pada e-kartu rohaniwan dapat di scan dan memuat data rohaniwan pada 

kartu tersebut. Pada tahap evaluasi, kami menyebarkan kuesioner kepada bagian kelembagaan 

(mitra) untuk di isi sebenar-benarnya guna menilai manfaat sistem informasi dalam meningkatkan 

efektifitas dan efisiensi anggaran biaya serta keinginan dalam menerapkan sistem informasi secara 

nasional di Indonesia. 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Sebelum sistem informasi e-kartu rohaniwan Buddha diterapkan, maka bagian kelembagaan 

menerbitkan kartu rohaniwan menggunakan sistem berbasis desktop (Quraish et al., 2024). Sistem 

desktop ini masih banyak keterbatasan, yaitu : mengirim dan merevisi dokumen yang dilakukan 

oleh pemohon dengan mendatangi bagian kelembagaan DITJEN BIMAS BUDDHA secara 

langsung. Sistem desktop ini sangat menguras waktu bagi pemohon karena tidak jarang pemohon 

harus datang berkali kali guna memenuhi kelengkapan dokumen. Hal ini dapat diatasi dengan 

sistem informasi e-kartu rohaniwan Buddha berbasis web yang dapat mengupload data dimanapun 

pemohon berada selama tersedia jaringan internet. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada gambar 

2 dibawah ini: 

Pengkodingan 

Sistem Informasi 
Penerapan 

IPTEK 

Perancangan 

Sistem Informasi 
Analisis 

Kebutuhan 
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Gambar 2 

Menu upload dan revisi dokumen 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Berdasarkan gambar 2 diatas, maka pemohon dapat melakukan upload dokumen permohonan 

kartu rohaniwan atau merevisi dokumen tersebut. Dengan menu ini para pemohon tidak perlu 

untuk mendatangi bagian kelembagaan DITJEN BIMAS BUDDHA KEMENAG RI untuk 

memberikan dokumen (Quraish et al., 2024).  

 

Sebelum sistem informasi e-kartu rohaniwan Buddha diterapkan, sistem desktop kartu rohaniwan 

menerbitkan kartu rohaniwan dengan mencetak kartu menggunakan kartu pvc. Hal ini 

mengakibatkan bagian kelembagaan selalu menganggarkan biaya untuk kartu PVC dan tinta 

printer. Hal ini dapat diatasi dengan sistem informasi e-kartu rohaniwan Buddha pada gambar 3 

dibawah ini: 

 

Gambar 3  

Tampilan E-Kartu Rohaniwan Buddha 

 
Gambar 3 diatas menerangkan bahwa sistem sistem informasi e-kartu rohaniwan Buddha kartu 

rohaniwan diterbitkan secara digital berekstensi .pdf yang dikirim kepada halaman pemohon 

sehingga pemohon dapat mendownload sehingga kartu dapat tersimpan secara digital dan 

mencetak sendiri kartu rohaniwan tersebut. 

 

Sebelum sistem informasi e-kartu rohaniwan Buddha diterapkan, sistem desktop kartu rohaniwan 

memiliki codebar yang hanya memuat data nomor registrasi rohaniwan. Hal ini mengakibatkan 

banyak pemalsuan kartu rohaniwan Buddha oleh beberapa orang yang mengaku rohaniwan dan 

memiliki kartu rohaniwan tetapi orang tersebut tidak terdaftar pada DITJEN BIMAS BUDDHA. 
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Pengecekan ini dilakukan ketika pihak kelembagaan DITJEN BIMAS BUDDHA memeriksa data 

pada sistem  desktop tersebut. Pihak DITJEN BIMAS BUDDHA tidak dapat mengecek data secara 

langsung (real time)  karena data pengecekan berada pada PC yang terinstal sistem desktop. Ketika 

melakukan scan terhadap code bar pun hanya membaca nomor registrasi rohaniwan tanpa adanya 

data rohaniwan (Zihan Shafira & Haryono, 2022). Hal ini dapat diatasi dengan sistem informasi 

e-kartu rohaniwan Buddha pada gambar 4 dibawah ini: 
 

Gambar 4 

Tampilan E-Kartu Rohaniwan Buddha menggunakan QR Code dengan data rohaniwan 

  
Pada gambar 4, menerangkan bahwa QR code pada e-kartu rohaniwan dapat di scan dan 

menampilkan data rohaniwan sehingga ketika dilakukan pengecekan terhadap keabsahan data 

rohaniwan, maka dapat diketahui keabsahannya secara langsung (real time). 

 

Berikut Adalah Data Hasil Survei Terhadap Kuesioner Kepuasan Sistem Informasi E-Kartu 

Rohaniwan Buddha Berbasis Web Dengan Menggunakan Skala Kepuasan Sebagai Berikut: (a) 

Sangat Tidak Setuju (b) Tidak Setuju; (c) Netral; (d) Setuju; (e) Sangat Setuju. Adapun Hasil Dari 

Survey Kuesioner Dapat Dilihat Dari Gambar 5 Sampai Gambar 9 Dibawah Ini: 

 

Gambar 5 

Grafik Data Hasil Survei Kemudahan Mengupload dan Merevisi Dokumen  
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Gambar 6  

Grafik data hasil survei  keberhasilan qr code menampilkan data rohaniwan  

 

 
 

Gambar 7  

Grafik data hasil survei  keberhasilan sistem informasi e-kartu rohaniwan buddha berbasis web 

meningkatkan efektifitas proses penerbitan kartu rohaniwan. 
 

 
 

Grafik pada Gambar 5 sampai 7 menunjukan survei yang tim lakukan terkait tingkat efektivitas 

Sistem Informasi E-Kartu Rohaniwan Buddha Berbasis Web. Dari hasil survei didapat bahwa 

100% responden sangat setuju bahwa sistem ini dapat meningkatkan efektifitas.  

 

Gambar 8  

Grafik data hasil survei  keberhasilan sistem informasi e-kartu rohaniwan buddha berbasis web 

dalam meningkatkan efisiensi anggaran biaya pencetakan kartu rohaniwan 
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Grafik pada gambar 8 menunjukan survei yang tim lakukan terkait tingkat efisiensi biaya anggaran 

kartu sistem informasi e-kartu rohaniwan buddha berbasis web. Dari hasil survei didapat bahwa 

100% responden sangat setuju bahwa sistem ini dapat meningkatkan efisiensi. 

 

Gambar 9 

Grafik data hasil survei  penggunaan sistem informasi e-kartu rohaniwan buddha berbasis web 

 

 
Grafik pada Gambar 9 menunjukan survei yang tim lakukan terkait penerapan Sistem Informasi 

E-Kartu Rohaniwan Buddha Berbasis Web. Dari hasil survei didapat bahwa 100% responden 

sangat setuju bahwa sistem ini digunakan pada bagian kelembagaan DITJEN BIMAS BUDDHA 

KEMENAG RI. 

 

4. KESIMPULAN 

Penerapan sistem informasi e-kartu rohaniwan Buddha telah memberikan dampak yang sangat 

positif dalam meningkatkan efektifitas proses kinerja dan efisiensi anggaran biaya. Sistem 

informasi e-kartu rohaniwan Buddha  telah berhasil mempermudah dan mempercepat proses 

penguploadan dokumen secara online serta dapat memberikan data rohaniwan ketika QR Code 

melakukan scanning terhadap QR Code tersebut pada kartu rohaniwan. Keberhasilan terakhir dari 

sistem informasi ini adalah efisiensi dari anggaran biaya, dimana dengan kartu rohaniwan digital 

maka pemohon dapat mencetak kartu rohaniwan tersebut secara mandiri dan pihak kelembagaan 

tidak perlu membuat anggaran biaya terkait kartu PVC dan tinta printer.  
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